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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kepuasan dari para Pengguna Lulusan terhadap kinerja 

alumni yang bekerja pada organisasi mereka. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Jumlah 

responden yang berpartisipasi adalah sejumlah 23 respon-

den yang merupakan atasan dari lulusan Program Doktor 

Ilmu Ekonomi Universitas Trisakti untuk Konsentrasi 

Kebijakan Publik, Sustainable Development, Islamic Eco-

nomics Finance, Akuntansi, Manajemen Stratejik, Service 

Manajemen dan Manajemen Keuangan, Pemasaran dan 

Sumber Daya Manusia. Hasil dari penelitian ini adalah In-

tegritas para lulusan dinilai sangat baik oleh 87 persen peng-

guna jasa, sedangkan keahlian pada bidang ilmu, kerja sama 

tim dan pengembangan diri memperoleh nilai kepuasan sa-

ngat baik lebih dari 70 persen. Penggunaan teknologi infor-

masi dan komunikasi masing-masing dinilai sangat baik 

sebesar 65.2 persen dan 69.6 persen. Penguasaan Bahasa 

asing dinilai baik sebesar 69.6 persen. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa secara umum pengguna jasa 

menilai bahwa kinerja lulusan adalah sangat baik dengan 

tingkat kepuasan sebesar 92,55 persen.  

 

Kata Kunci: Tracer study, Pengguna jasa, alumni, kinerja, 

kepuasan 

 

A B S T R A C T 

The purpose of this study is to determine the satis-

faction of Graduate Users with the performance of alumni 

working in their organizations. The method used in this 

research is descriptive. The number of respondents who 

participated was 23 respondents who were superiors from 

graduates of the Doctor of Economics Program at Trisakti 

University for the Concentration of Public Policy, Sustaina-

ble Development, Islamic Economics Finance, Accounting, 

Strategic Management, Service Management and Financial 

Management, Marketing and Human Resources. The results 

of this study are that the integrity of graduates is rated very 
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well by 87 percent of service users, while expertise in the 

fields of science, teamwork and self-development get very 

good satisfaction scores of more than 70 percent. The use of 

information and communication technology is considered 

very good respectively by 65.2 percent and 69.6 percent. 

Mastery of foreign languages is considered good at 69.6 

percent. Thus, it can be concluded that in general service 

users consider that the performance of graduates is very 

good with a satisfaction level of 92.55 percent. 

 

Key word: Tracer study, Service users, alumni, 

Performance, satisfaction 
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PENDAHULUAN 

Program Studi S3 Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Trisakti 

senantiasa berupaya untuk meningkatkan mutu layanan dengan cara meningkatkan kualitas 

lulusan sesuai dengan kebutuhan, selalu melibatkan para pemangku kepentingan (stake-

holders) untuk mendapatkan masukan atau input yang berharga sesuai dengan perkembangan 

kondisi lingkungan internal dan eksternal yang relevan. Pemangku kepentingan disini antara 

lain adalah dari asosiasi, pengguna jasa (user), praktisi, alumni dan juga dari pihak internal 

seperti dosen dan organisasi mahasiswa. Upaya ini ditujukan agar kualitas kurikulum maupun 

implementasinya senantiasa up to date dan proses pembelajaran berjalan secara berkualitas 

sesuai visi dan misi yang telah dicanangkan (Cheng et al., 2019; et al., 2021).  

 

Pengguna jasa (user) merupakan salah satu pemegang kepentingan yang tepat untuk 

digali informasinya, terutama terkait dengan kompetensi-kompetensi lulusan yang sangat 

dibutuhkan di dunia kerja dan industry (Verma & Prasad, 2017). Pengguna jasa disini adalah 

para praktisi yang telah cukup lama bercimpung dan berpengalaman di dunia bisnis atau 

dunia industri, dan mereka mempekerjakan alumni dari program studi yang sesuai. Dari 

pengguna jasa, diharapkan diperoleh informasi penting terkait kebutuhan kompetensi lulusan 

yang relevan, baik kompetensi lunak (softskill) seperti kemampuan kerjasama, komunikasi, 

interpersonal, maupun keras (hardskill) seperti kemampuan analisis, penyelesaian masalah 

dan lainnya (Islam & Ahmed, 2015; Kisanga, 2020; Park & Kim, 2022).  

 

Kebutuhan kompetensi dunia kerja tidak statis, melainkan begitu dinamis sesuai per-
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kembangan teknologi, ekonomi, sosial atau aspek lingkungan lain termasuk lingkungan inter-

nal yang tidak kalah dinamikanya (Akman & Turhan, 2018; Suleman & Laranjeiro, 2018). 

Dengan menjaring informasi dari para pengguna jasa maka diharapkan dapat dijadikan input 

penting dalam merancang dan mengembangkan kurikulum program studi, mulai dari profil 

lulusan yang tepat, capaian pembelajaran yang sesuai, mata kuliah, bahan kajian, metode 

pembelajaran, metode asesmen dan bahkan perbaikan dan pengembangan selanjutnya yang 

harus dilakukan secara kontinyu (Shah et al., 2012). Informasi dari pengguna jasa juga dapat 

terkait dengan aspek lainnya penunjang kegiatan akademis, seperti sarana prasarana atau 

lainnya. Dengan demikian program studi diharapkan mampu membentuk kompetensi-kom-

petensi yang tepat pada para lulusannya.  

 

Berdasarkan uraian di atas, maka kami bermaksud mengadakan tracer study untuk 

mengetahui kepuasan para pengguna jasa terhadap kinerja para alumni yang bekerja pada 

perusahaan mereka (Alsheyadi & Albalushi, 2020). Selain itu juga untuk menjaring masukan-

masukan kreatif dan inovatif untuk perbaikan kurikulum maupun aspek-aspek terkait akade-

mis lainnya yang menunjang suksesnya proses pembelajaran pada program studi 

(Annamdevula & Bellamkonda, 2016; Gallardo-Vázquez et al., 2020). 

 

Dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 dinyatakan bahwa program studi 

(prodi) adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang memiliki kurikulum dan 

metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis pendidikan akademik, pendidikan profesi 

dan/atau pendidikan vokasi, yang diselenggarakan oleh sebuah lembaga pendidikan tinggi 

atau perguruan tinggi. Prodi diselenggarakan atas ijin menteri (untuk saat ini adalah menteri 

pendidikan dan kebudayaan serta riset dan teknologi) setelah memenuhi persyaratan mini-

mum akreditasi dan dikelola oleh suatu satuan unit pengelola yang ditetapkan oleh perguruan 

tinggi peyelenggara.  

 

Prodi dipimpin oleh seorang Ketua Program Studi (Kaprodi) dan dibantu oleh seorang 

Sekretaris Program Studi (Sekprodi). Ke dua nya dianggkat oleh Rektor berdasarkan usulan 

dari pimpinan Fakultas. Kaprodi bertanggungjawab dalam penyelenggaraan program studi 

yang dipimpinnya. Rincian tupoksi Kaprodi tiap Fakultas atau Universitas bisa jadi berbeda-

beda, namun secara garis besar memiliki kesamaan karena berkaitan dengan pelaksanaan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi. Di antaranya dalah perencanaan kegiatan perkuliahan, penyusu-
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sunan program kerja, pengorganisasian segala kebutuhan perkuliahan, seperti penyediaan 

sarana dan prasarana hingga evaluasi system pengelolaan prodi. Ringkasnya adalah Kaprodi 

bertanggung jawab terhadap perencanaan, pengorgnaisasian, pengawasan dan evaluasi terha-

dap sumber daya yang dimiliki prodi.  

 

Suatu program studi sebagai bagian dari lembaga pendidikan pada dasarnya bertujuan 

untuk memberikan layanan Pendidikan yang bermutu dan memberikan kepuasan bagi peserta 

didik maupun pengguna lulusan (Baird & Parayitam, 2019). Program Studi yang bermutu 

merupakan pendidikan yang menghasilkan lulusan yang mampu secara aktif mengembang-

kan potensinya dan menghasilkan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi yang berguna bagi 

masyarakat, bangsa, dan negara (Hashim, 2012). Penjaminan mutu Program Studi dilakukan 

secara sistemik guna meningkatkan mutu pendidikan secara terencana dan berkelanjutan 

(Shah et al., 2015) yang dilakukan melalui penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, 

dan peningkatan standar pendidikan tinggi.  

 

Lulusan prodi diharapkan memiliki kompetensi sebagaimana telah ditetapkan podi 

dalam Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). CPL secara garis besar mencerminkan kompe-

tensi lulusan dalam berbagai aspek yang diperlukan dalam pengembangan pribadi, yakni 

aspek sikap, aspek ketrampilan, dan aspek pengetahuan. Keseluruhan aspek tersebut mencer-

minkan profil lulusan prodi. Seberapa jauh profil lulusan terpenuhi bergantung pada para 

pengguna jasa lulusan. Oleh karena itu penting untuk mendapatkan gambaran mengenai pen-

dapat pengguna jasa terkait sejauh mana lulusan prodi memenuhi harapan mereka 

METODE PENELITIAN 

Tracer study Pengguna Jasa Program Doktor Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Trisakti 2019/2020 ini menggunakan desain survei, dilakukan secara 

kohort dengan subyek dan populasi target adalah pengguna jasa dari alumni Program Doktor 

Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Universitas Trisakti yang telah me-

nyelesaikan Program Doktor. Instrumen kuesioner yang dipergunakan merujuk penuh dari 

instrumen penilaian terhadap kemampuan/kompetensi lulusan yang digunakan pada akre-

ditasi BAN-PT sesuai dengan Tabel IPEPA. Adapun kompetensi yang dinilai adalah 1) integ-

ritas (moral dan etika); 2) keahlian berdasarkan bidang ilmu (profesionalisme); 3) kemam-

puan berbahasa asing; 4) penggunaan teknologi informasi; 5) kemampuan komunikasi; 6) 
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kerja sama tim; dan 7) pengembangan diri. 

 

Kuesioner di transformasikan dari format word ke format digital dengan mengguna-

kan aplikasi google form. Pengunggahan kuesioner dan database responder melalui aplikasi 

pada server yang telah disiapkan selanjutnya dilakukan pengumpulan data secara online. 

Selama proses pengumpulan data diawali dengan regristrasi, verifikasi dan validasi responder 

kemudian mengisi kuesioner, secara paralel dilakukan validasi dan komunikasi melalui 

pemeriksaan langsung dengan mekanisme kontak melalui telepon, surel, whatsapp. Data yang 

terkumpul kemudian di interpretasi, dianalisa dengan menggunakan analisis univariat dan 

dipresentasikan. Penyusunan laporan dilakukan setelah dilakukan analisa data untuk kepen-

tingan manajemen pendidikan di Program Doktor Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Trisakti. 

 

Merujuk kepada tujuan penelitian, analisis data dilakukan secara deskripsif, untuk 

memberikan penjabaran mengenai kepuasan pengguna lulusan dari sejumlah aspek penilaian 

melalui analisis statistik deskriptif.  

HASIL 

 Tracer Study Pengguna Lulusan Tahun Ajaran 2021/2022 dilakukan terhadap 23 

responden yang merupakan atasan alumni Program Doktor Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Trisakti. Data dikumpulkan dengan mengirimkan tautan instrumen 

penelitian berupa kuisioner yang telah disusun menggunakan google form melalui surel 

maupun aplikasi whatsapp. Berikut ini adalah hasil Tracer Study Pengguna Jasa tahun ajaran 

2021/2022 

1. Integritas (Etika dan Moral) 

Integritas merupakan salah satu kemampuan kunci yang harus dimiliki seorang pemim-

pin dan akan dibawa dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang yang memiliki integritas 

akan berperilaku secara konsisten dengan ucapan, nilai-nilai serta prinsip yang diyakini-

nya. Dalam menilai integritas alumni di tempat mereka bekerja, dapat diukur berdasar-

kan kedisplinan, kejujuran, motivasi kerja serta etos kerja. Secara umum, integritas para 

alumni dinilai sangat baik (87 persen). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagai para lulu-

san memiliki kompetensi sebagai pemimpin yang baik.  
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2. Kompetensi Utama 

Kemampuan yang harus dimiliki oleh para lulusan adalah keahlian pada bidang ilmu yang 

merupakan kompetensi utama dari lulusan. Kompetensi utama ini diukur oleh 3 (tiga) 

indikator, yaitu 1) keahlian berdasarkan bidang ilmu (profesionalisme); 2) memiliki pers-

pektif dan wawasan yang luas; dan 3) kemampuan menyelesaikan masalah dalam peker-

jaan dan pengambilan keputusan. 

a. Keahlian Berdasarkan Bidang Ilmu (Profesionalitas) 

Profesionalitas merupakan sikap dari seorang profesi yang memiliki kesungguhan 

dalam menjalankan profesinya. Seseorang dengan profesionalitas yang tinggi akan 

memiliki pengetahuan serta keahlian yang baik dalam menjalankan tugas mereka. 

Para lulusan dinilai memiliki keahlian bidang ilmu yang sangat baik (83 persen). 

Hasil ini menunjukkan bahwa lulusan senantiasa berupaya untuk mengembangkan 

diri untuk meningkatkan dan memperbaiki kualitas pengetahuan dan keterampilannya. 

b. Perspektif dan Wawasan Luas 

Seseorang yang memiliki wawasan luas tidak hanya menguasai satu bidang ilmu saja 

tetapi juga pengetahuan lain disekitarnya. Dengan wawasan yang luas ini, seseorang 

akan memiliki perspektif global yaitu cara pandang serta cara berpikir atas suatu 

masalah atau kejadian dari sudut pandang global.  

Berdasarkan penilaian dari pengguna jasa, mayoritas para lulusan PDIE Usakti 

memiliki perspektif dan keluasan wawasan yang sangat baik (87 persen). Dengan 

kemampuan ini, para lulusan dalam membuat keputusan dan solusi yang baik dalam 

menyikapi masalah yang muncul di lingkup pekerjaan mereka. 

c. Penyelesaian Masalah dan Pengambil Keputusan 

Kemampuan untuk dapat menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan erat 

hubungannya dengan profesionalisme, perspektif serta wawasan seseorang. Berdasar-

kan penilaian dari pengguna jasa, mayoritas para lulusan PDIE Usakti memiliki ke-

mampuan untuk menyelesaikan masalah dalam pekerjaan dan pengambilan keputusan 

yang sangat baik (87 persen). 

 

3. Kemampuan Bahasa Asing 
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Di era globalisasi saat ini, kemampuan berbahasa asing sangat penting untuk dapat 

dikuasai oleh para lulusasan. Secara umum, pengguna lulusan menilai lulusan PDIE yang 

bekerja untuk mereka memiliki kemampuan bahasa asing baik (70 persen) dan sangat baik 

(380persen). Bahasa asing yang para lulusan kuasai bukan hanya Bahasa Inggris tetapi juga 

bahasa asing lainnya seperti Bahasa Arab. 

 

4. Penggunaan Teknologi Informasi 

Untuk dapat mengikuti perkembangan teknologi yang pesat, para lulusan diharapkan 

memiliki kemampuan untuk dapat menggunakan teknologi terutama teknologi informasi. 

Dengan memanfaatkan teknologi informasi dalam mendukung pekerjaan akan membuat 

pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih cepat sehingga akan meningkatkan efisiensi. 

Oleh karena itu, para lulusan dituntut untuk dapat memanfaatkan teknologi informasi 

dalam kehidupan sehari-hari terutama di tempat kerja. Kemampuan ini diukur oleh 2 

(dua) indikator, yaitu 1) kemampuan dalam pemanfaatan teknologi informasi; dan 2) 

kemampuan untuk mendapatkan, memproses dan menggunakan informasi. 

a. Kemampuan Pemanfaatan Teknologi Informasi 

b. Kemampuan untuk memfaatkan teknologi informasi akan sangat membantu pada saat 

seseorang harus mengambil keputusan. Oleh pengguna jasa, para lulusan PDIE Usakti 

mayoritas dinilai sangat baik sebesar 74 persen dan baik sebesar 22 persen. Dengan 

demikian, para lulusan dinilai dapat membuat keputusan yang efektif dengan 

pemanfaatan teknologi informasi tersebut 

c. Kemampuan Untuk Mendapatkan, Memproses dan Menggunakan Informasi 

d. Informasi merupakan komponen yang terpenting dalam proses pengambilan 

keputusan. Kemampuan untuk mendapatkan, memproses dan menggunakan informasi 

tersebut akan sangat berpengaruh pada pengambilan keputusan yang efektif. Para 

lulusan PDIE Usakti dinilai memiliki kemampuan untuk mendapatkan, memroses 

serta menggunakan informasi yang sangat baik (83 persen) serta baik (17 persen).  

 

5. Kemampuan Berkomunikasi 

Kemampuan untuk berkomukasi secara efektif merupakan salah satu kemampuan yang 

sangat penting dalam semua aspek kehidupan, terutama di dunia kerja. Dengan kemam-

puan komunikasi yang baik, baik melalui lisan maupun tulisan, seseorang dapat menyam-
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paikan ide maupun pemikiran lainnya serta menghindari kesalahpahaman. Kemampuan 

berkomunikasi dari para lulusan diukur dengan 2 (dua) indikator, yaitu 1) kemampuan 

berkomunikasi dengan pihak internal maupun eksternal; dan 2) kemampuan untuk ber-

adaptasi dan menerima perbedaan. 

a. Kemampuan Komunikasi dengan Pihak Internal dan Eksternal 

b. Kemampuan para lulusan PDIE Usakti untuk dapat berkomunikasi dengan pihak 

internal dan eksternal mayoritas dinilai sangat baik (78 persen) dan baik (22 persen). 

c. Kemampuan Beradaptasi dan Menerima Perbedaan 

d. Kemampuan untuk beradaptasi serta menerima perbedaan merupakan hal yang pen-

ting dalam proses komunikasi. Secara umum, kemampuan lulusan PDIE Usakti untuk 

beradaptasi serta menerima perbedaan dinilai sangat baik (83 persen) dan baik (17 

persen). 

 

6. Kerjasama Tim 

Tujuan suatu organisasi akan dapat tecapai apabila terjadi sinergi yang baik dalam tim 

solid. Tim yang solid ini akan terbentuk jika setiap anggota tim dapat saling bekerjasama 

dengan baik. Kerjsama tim yang baik akan memunculkan ide-ide baru yang mendukung 

keberhasilan organisasi. Sinergi ini bukan hanya terjadi dalam satu tim tetapi juga dengan 

tim lain yang saling berkolaborasi sehingga seluruh kegiatan dala organisasi dapat 

berjalan dengan baik.  

Untuk mengukur kemampuan lulusan dalam bekerjasama dalam tim, diukur oleh 4 

(empat) indikator, yaitu 1) kemampuan untuk bekerja dalam tim; 2) memiliki komitmen 

dan dedikasi terhadap pekerjaan; 3) kemampuan untuk merencanakan, mengatur dan 

memprioritaskan pekerjaan; dan 4) mampu memberikan keteladanan. 

a. Kemampuan Bekerja dalam Tim 

Kemampuan para lulusan PDIE Usakti untuk dapat bekerja dalam tim mayoritas 

dinilai sangat baik (83 persen) dan baik (17 persen). 

b. Komitmen dan Dedikasi 

Komitmen dan dedikasi lulusan terhadap pekerjaan dinilai sangat baik oleh pengguna 

jasa sebesar 78 persen dan baik sebesar 22 persen. 

c. Perencanaan, Pengaturan dan Prioritas Pekerjaan 
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Kemampuan lulusan PDIE Usakti dalam perencanaan, pengaturan serta prioritas 

terhadap pekerjaan dinilai sangat baik oleh pengguna jasa sebesar 87 persen dan baik 

sebesar 13 persen. 

d. Keteladanan 

Kemampuan lulusan PDIE Usakti dalam memberikan keteladanan dinilai sangat baik 

oleh para pengguna jasa sebesar 83 persen dan baik sebesar 17 persen. 

7. Pengembangan Diri 

Kemampuan untuk pengembangan diri diukur dengan 3 (tiga) indikator, yaitu 1) memiliki 

inisiatif dan ide kreatif; 2) kemampuan pengembangan diri; dan 3) penghargaan terhadap 

prestasi kerja. 

a. Inisiatif dan Ide Kreatif 

Kemampuan lulusan PDIE Usakti untuk inisiatif dan ide kreatif dinilai sangat baik 

oleh para pengguna jasa sebesar 78 persen dan baik sebesar 22 persen. 

b. Pengembangan Diri 

Kemampuan lulusan PDIE Usakti dalam mengembangkan diri dinilai sangat baik oleh 

para pengguna jasa sebesar 70 persen dan baik sebesar 30 persen. 

c. Penghargaan terhadap Prestasi Kerja 

Penghargaan terhadap pencapaian/prestasi kerja lulusan PDIE Usakti dinilai sangat 

baik oleh para pengguna jasa sebesar 74 persen dan baik sebesar 26 persen. 

 

Kepuasan Pengguna Jasa 

Tabel 1. Rencana Tindak Lanjut oleh Program Studi 

No. Jenis Kemampuan 

Tanggapan Pihak Pengguna 
Rencana Tindak 

Lanjut oleh Program 

Studi 

Sangat 

Baik 
Baik Cukup Kurang 

(%) (%) (%) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 
Integritas (etika dan 

moral) 
87.0 13.0 0 0 

Sudah sangat baik, akan 

dipertahankan dan 

ditingkatkan terus 

melalui internalisasi 

etika dan moral melalui 

mata kuliah terkait 

(seperti Etika Profesi) 

maupun dalam suasana 

akademik yang kondusif  
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No. Jenis Kemampuan 

Tanggapan Pihak Pengguna 
Rencana Tindak 

Lanjut oleh Program 

Studi 

Sangat 

Baik 
Baik Cukup Kurang 

(%) (%) (%) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

2 

Keahlian 

berdasarkan bidang 

ilmu 

(profesionalisme) 

87.0 13.0 0 0 

Kemampuan ini juga 

sudah sangat baik, dan 

akan terus dipertahankan 

dan ditingkatkan melalui 

pengembangan keahlian 

sesuai mata kuliah 

terkait maupun 

dilengkapi dengan 

kuliah tamu maupun 

seminar mengundang 

pakar pada bidangnya 

baik nasional dan 

internasional  

3 Bahasa asing 30.4 69.6 0 0 

Secara umum mayoritas 

baik dan sangat baik. 

Peningkatan akan 

dilakukan melalui 

sosialisasi lebih intens 

terkait persyaratan 

penerimaaan mahasiswa 

baru dengan TOEFL 

minimal 550, serta 

mendorong partisipasi 

mahasiswa dalam even-

even internasional 

4 
Penggunaan 

Teknologi Informasi 
65.2 34.8 0 0 

Secara umum mayoritas 

sangat baik.  

Upaya peningkatan 

pengetahuan dan 

kapabilitas dalam 

penggunaan teknologi 

informasi akan 

dilakukan melalui 

sejumlah workshop dan 

seminar atau kuliah 

tamu 
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No. Jenis Kemampuan 

Tanggapan Pihak Pengguna 
Rencana Tindak 

Lanjut oleh Program 

Studi 

Sangat 

Baik 
Baik Cukup Kurang 

(%) (%) (%) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

5 Komunikasi 69.6 30.4 0 0 

Secara umum mayoritas 

sangat baik.  

Meningkatkan intensitas 

diskusi dan presentasi 

selama proses 

pembelajaran di kelas, 

mendorong mahasiswa 

mengikuti seminar (call 

for paper), menjadi 

pembicara, maupun 

bentuk-bentuk diskusi 

diluar kelas lainnya 

dapat menjadi strategi 

untuk meningkatkan 

kinerja mahasiswa pada 

aspek ini. 

6 Kerjasama tim 78.3 21.7 0 0 

Kinerja Kerjasama tim 

sudah sangat baik, akan 

dipertahankan dan 

ditingkatkan sejalan 

dengan strategi-startegi 

peningkatan kinerja 

pada aspek-aspek 

lainnya.  

7 Pengembangan diri 73.9 26.1 0 0 

Kinerja pengembanagn 

diri juga sudah sangat 

baik. Kinerja ini akan 

dipertahankan dan 

ditingkatkan sejalan 

dengan strategi-strategi 

peningkatan kinerja 

pada aspek-aspek 

lainnya, serta 

mendorong mahasiswa 

menghasilkan lebih 

banyak karya ilmiah 

yang bermanfaat bagi 

masyarakat maupun bagi 

dirinya sendiri.  

Total      

Sumber: data primer diolah (2023) 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa dari ketujuh 

indikator jenis kemampuan lulusan, enam diantaranya dinilai sangat baik, dengan persentasi 

diatas 80 persen yaitu integritas (etika dan moral) dan keahlian berdasar bidang ilmu (profe-

sionalisme), persentasi diatas 70 persen untuk kerjasama tim dan pengembangan diri, dan 

diatas 60 persen untuk kemampuan penggunaan teknologi informasi dan kemampuan komu-

nikasi. Kemampuan lulusan yang mendapat nilai sangat baik terendah adalah kemampuan 

bahasa asing, yaitu sebesar 30 persen. Meskipun hasil penelitian secara umum telah menun-

jukkan sangat baik, prodi S3 Ilmu Ekonomi tetap merencanakan tindak lanjut untuk terus 

meningkatkan pencapaian kemampuan secara lebih maksimal pada lulusan, terlebih terkait 

kemampuan Bahasa asing yang masih dinilai kurang maksimal oleh pengguna lulusan 
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